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Keluarga beresiko stunting adalah
keluarga sasaran yang memiliki:

Faktor risiko untuk melahirkan anak
stunting,
Ibu hamil dan pasca salin,
Keluarga dengan anak usia 0-23
bulan, dan 
Keluarga dengan anak usia 24-59
bulan.

Dampak jangka panjang jika stunting
tidak ditangani dengan baik sedini
mungkin:

Menurunkan kemampuan
perkembangan kognitif otak anak
Kekebalan tubuh lemah sehingga
mudah sakit
Risiko tinggi munculnya penyakit
metabolik seperti penyakit jantung
dan pembuluh darah
Kesulitan belajar 
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Dampak jangka pendek dari
stunting yakni terganggunya
perkembangan otak, kecerdasan,
gangguan pada pertumbuhan
fisik, serta gangguan metabolisme
dengan ciri-ciri:

Perkembangan tumbuh anak
terhambat
Wajah tampak lebih muda dari
anak seusianya
Pertumbuhan gigi terlambat
Performa buruk pada
kemampuan fokus dan
memori belajar
Pada Usia 8-10 tahun anak
menjadi pendiam, tidak
banyak melakukan kontak
mata terhadap orang lain
Berat badan balita tidak naik
bahkan cenderung menurun
Perkembangan tumbuh anak
terhambat
Anak mudah terserang
berbagai penyakit infeksi



Faktor-faktor penyebab stunting adalah
sebagai berikut:
       Asupan gizi
       Penyakit infeksi 
       Faktor ibu
       Faktor genetik 
       Pemberian ASI eksklusif 
       Ketersediaan pangan
       Faktor sosial ekonomi 
       Tingkat pendidikan 
       Pengetahuan gizi ibu
       Faktor lingkungan 
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PENGERTIAN STUNTING

Stunting adalah kondisi gagal
tumbuh pada anak balita (bayi
dibawah lima tahun) akibat dari
kekurangan gizi kronis sehingga
anak terlalu pendek untuk
usianya.

Kekurangan gizi terjadi sejak bayi
dalam kandungan dan pada masa
awal setelah bayi lahir, akan
tetapi kondisi stunting baru
nampak setelah bayi berusia 2
tahun.

Stunting berdampak pada kondisi
fisik berikut kemampuan kognitif
anak sehingga berdampak pada
masa depannya.

Keluarga berperan penting mencegah
stunting pada setiap fase kehidupan.
Mulai dari janin dalam kandungan, bayi,
balita, remaja, menikah, hamil, dan
seterusnya. Hal ini mendukung upaya
pemerintah dalam penanganan stunting
di Indonesia.

FAKTOR PENYEBAB
STUNTING

Ibu hamil perlu mendapatkan makanan
yang cukup gizi, suplementasi zat gizi
(tablet zat besi), dan terpantau
kesehatannya.

ASI eksklusif sampai
dengan usia 6 bulan dan
setelah 6 bulan diberikan
pendamping ASI (MP ASI)
yang cukup jumlah dan
kualitasnya.

Memantau pertumbuhan
balita di posyandu untuk
mendeteksi terjadinya
gangguan pertumbuhan.

Meningkatkan akses terhadap air bersih
dan fasilitas sanitasi, serta menjaga
kebersihan lingkungan


